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ABSTRAK 
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Jalan raya merupakan sarana insfrastruktur penting dalam mendukung 

perkembangan ekonomi di suatu daerah. Kualitas yang baik sangat diutamakan 

demi keselamatan dan kenyamanan pengguna jalan. Peningkatan Ruas Jalan 

Akses Jakabaring – SP. Penyandingan (STA 0+000 – 3+000), Sumatera Selatan 

terdiri dari analisis jenis kerusakan jalan, perhitungan CBR tanah dan 

perhitungan tebal rencana perkerasan jalan. Metode yang digunakan yaitu 

Departemen Pekerjaan Umum Direktorat Jendral Bina Marga, peraturan 

perkerasan lentur jalan raya berdasarkan Metode Analisa Komponen SKBI 

Tahun 1987 dan data penelitian yang digunakan mencakup data primer dan data 

sekunder dari ruas jalan akses Jakabaring – SP. Penyandingan (STA 0+000 – 

3+000), Sumatera Selatan. Hasil penelitian ini adalah perencanaan tebal 

perkerasan dengan Laston Marshall 744 tebal 5 cm dan dengan pondasi atas 

berupa batu pecah kelas A 20 cm beserta pondasi bawah sirtu kelas B tebal 10 

cm. 

 

Kata kunci : Jalan, Tebal Perkerasan, Peningkatan 
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Roads are an important infrastructure in supporting economic development in an 

area. Good quality is prioritized for the safety and comfort of road users. 

Improvement of the Jakabaring Access  Road Section  - SP. Penyandingan  (STA 

0 + 000 - 3 + 000), South Sumatra consists of analysis of the type of road damage, 

consists of a land CBR calculation and a thickness calculation for a road  

pavement plan. The method used is the Department of Public Works Directorate 

General of Highways, road flexible pavement regulations based on the 1987 SKBI 

Component Analysis Method and the research data used includes primary and 

secondary data from the Jakabaring access road - SP. Penyandingan (STA 0 + 000 

- 3 + 000), South Sumatra. The results of this study are the planning of pavement 

thickness with Laston Marshall 744 5 cm thick and with a top foundation in the 

form of a broken stone class A 20 cm along with a lower foundation for grade B 

thick10cm. 

 
Keywords: Road, Pavement Thickness, Increase 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Jalan merupakan prasarana utama untuk kelancaran roda perekonomian di 

suatu daerah. Perkembangan wilayah di suatu daerah sekarang ini masih banyak 

memerlukan sarana dan prasarana yang memadai untuk menunjang kegiatan 

perekonomian, pemerintahan, pengembangan wilayah dan lain-lain sebagainya. 

Seiring dengan bertambahnya kepemilikan kendaraan, kemajuan di bidang 

industri dan perdagangan, serta distribusi barang dan jasa menyebabkan 

meningkatnya volume lalu lintas. Terkadang peningkatan volume lalu lintas ini 

tidak diikuti dengan peningkatan kapasitas jalan yang memadai. Dengan 

meningkatnya perkembangan sektor perekonomian dan perindustrian, maka akan 

semakin bertambah kebutuhan sarana dan prasarana transportasi jalan yang baik, 

aman, serta mempunyai manfaat untuk jangka panjang. 

Kondisi jalan akses Jakabaring – Sp. Penyandingan Provinsi Sumatera 

Selatan yang sudah ada mengalami kerusakan pada beberapa tempat karena 

genangan air/banjir dan intensitas pengguna jalan yang rata-rata menggunakan  

kendaraan berat, sehingga mengakibatkan jalan sulit untuk dilewati dan waktu 

tempuh perjalanan semakin lama. Selain itu daerah ini merupakan daerah 

pemukiman warga yang menghubungkan dari suatu desa ke desa yang lainnya 

yang tentunya muatan kapasitas beban jalan tidak sama degan jalan yang 

digunakan untuk kendaraan dengan muatan berlebih. Dengan adanya perencanaan  

tebal perkerasan pada jalan akses Jakabaring – Sp. Penyandingan Sumatera 
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Selatan ini diharapkan jalan tersebut sesuai dengan umur rencana yang 

direncanakan, dapat membantu meningkatkan pelayanan dan dapat mempelancar 

pembaruan fasilitas jalan dari sarana transportasi (pengangkutan) bagi masyarakat 

dan perindustrian yang ada, serta dapat meningkatkan aksesibilitas (kemudahan 

mencapai tujuan) bagi semua sarana yang melaluinya. 

Kendaraan   yang   akan  digunakan   dalam   tugas   akhir   ini  adalah 

kendaraan   yang   mempunyai   pengaruh    yang   cukup   besar   pada   

struktur perkerasan  jalan dan kendaraan    yang kemungkinan   besar   biasa  

dijumpai   di jalan    raya    dimuati   dengan    beban    yang  berlebih  seperti  

pada  truk,  trailer maupun kendaraan berat lainnya.  Beban berlebih yang 

digunakan dalam laporan akhir ini adalah beban sumbu standar kendaraan 

melebihi dari beban sumbu yang telah ditetapkan. 

Jenis kontruksi perkerasan adalah kontrusi perkersan lentur (flexible 

pavement)     yaitu   perkerasan     yang     menggunakan    aspal   sebagai   

bahan pengikat.  Dimana  lapisan-lapisan  perkerasannya  bersifat  memikul  dan 

menyebarkan beban lalu lintas ke tanah dasar. 

Muatan Berlebih (Overloading) merupakan suatu kondisi dimana kendaraan 

membawa muatan lebih dari batas muatan yang telah ditetapkan baik ketetapan 

dari kendaraan maupun jalan (Silvia Sukirman, 2010). Tingkat kerusakan jalan 

akibat pembebanan muatan lebih ( excessive overloading) sebelum umur teknis 

jalan tercapat, sehingga hal ini akan membutuhkan biaya tambahan untuk 

mempertahankan fungsi jalan tersebut dan mengurangi alokasi dana untuk jalan 

yang lain pada akhirnya pengelolaan seluruh jaringan jalan akan terganggu. Untuk 
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itu, diambil penelitian mengenai Perencanaan tebal perkerasan jalan ditinjau 

dari jenis kerusakan Jalan akses Jakabaring– Sp. Penyandingan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Perkerasan jalan seharusnya berfungsi dengan baik dan bertahan sampai 

pada umur rencana. Tetapi kenyataannya di lapangan perkerasan jalan yang rusak 

sebelum tiba pada umur perencanaan. Oleh sebab itu sebelum memtuskan 

perbaikan yang tepat perlu dipahami mengapa terjadinya kerusakan dini pada 

perkerasan jalan. 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini antara lain : 

1. Apakah jenis kerusakan yang terjadi pada jalan akses Jakabaring – Sp. 

Penyandingan ? 

2. Berapakah nilai tebal lapis perkerasan pada jalan akses Jakabaring – Sp. 

Penyandingan ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah diatas maka yang akan menjadi tujuan dari 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui jenis kerusakan yang terjadi pada setiap lapisan 

perkerasan . 

2. Untuk mengetahui tebal masing-masing perkerasan di jalan akses 

Jakabaring - Sp. Penyandingan 
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1.4 Batasan Masalah  

Karena keterbatasan dalam hal waktu, kemampuan, dan kesempatan 

mahasiswa dalam penelitian. Maka penelitian ini hanya akan membahas mengenai 

Perencanaan tebal perkerasan jalan ditinjau dari jenis kerusakan Jalan akses 

Jakabaring– Sp. Penyandingan. 

 Adapun batasan masalah dalam penelitian ini antara lain: 

1. Jenis kerusakan pada ruas jalan dari Jalan akses Jakabaring-Sp. 

Penyandingan, Sumatera Selatan pada STA 0+000 sampai dengan STA 

3+000. 

2. Merencanakan tebal perkerasan menggunakan standar Bina Marga 1987 

tentang pembangunan jalan untuk umur rencana 10 tahun. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi Peneliti 

Memperkaya studi empiris dan mempertajam kemampuan untuk 

merencanakan ulang tebal perkerasan jalan. 

2. Bagi Almamater 

Sebagai bahan kajian ilmu, menambah referensi atau menjadi sumber 

inspirasi melakukan penelitian serupa mengenai perencanaan ulang tebal 

perkerasan jalan. 
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3. Bagi Instansi Terkait 

Untuk mempersiapkan tindakan maupun kebijakan yang tepat terhadap 

beban muatan berlebih dan masalah kerusakan jalan yang terjadi, yang 

diharapkan mampu diimplementasikan baik oleh pemerintah maupun 

swasta. 

 

1.6 Sistematika Pembahasan 

Sebagai gambaran dari penelitian yang dilakukan dan untuk mempermudah 

dalam melakukan analisa terhadap permasalahan yang ada, maka skripsi ini 

disusun berdasarkan sistematika pembahasan sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan latar belakang pemilihan topik penelitian, 

permasalahan yang ada, pembatasan masalah, tujuan penelitian yang ingin 

dicapai, serta sistematika pembahasannya. 

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menguraikan teori dasar yang digunakan dalam pelaksanaan 

penelitian, baik itu teori yang digunakan dalam transportasi termasuk 

istilah-istilah dan pengertiannya yang akan digunakan sebagai 

penganalisa data. 
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BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Berisikan tentang pendekatan teori yang telah dijabarkan, langkah- 

langkah perhitungan, rumus-rumus yang digunakan beserta data-data dalam 

pehitungan sedangkan data lalu lintas harian rata-rata (LHR) di ambil sesuai 

kondisi di lapangan. 

 

BAB IV ANALISA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini membahas mengenai analisa dari data simulasi yang 

dilakukan berdasarkan skenario yang dibuat untuk mengetahui 

perencanaan tebal perkerasan menggunakan standar Bina Marga. 

 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisikan penutup dari penelitian yang terdiri dari kesimpulan 

dari hasil penelitian yang dilaksanakan, serta saran – saran yang dapat di 

berikan berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan.  
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